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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
keuntungan atau profitabilitas masing-masing Tempat Istirahat
sebagai lokasi pemasarannya pada Koperasi Karyawan Jasa Marga
Bhakti IV dan tingkat perubahan profitabilitas masing-masing
Tempat Istirahat antara tahun 1998 sampai tahun 2000. Dengan
menggunakan data penjualan dan data pembelian antara tahun
1998 sampai 2000 peneliti menggunakan analisis profitabilitas
dalam menghitung Profit Margin dan Operation Ratio.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa
tingkat Profit Margin pada masing-masing turun pada tahun 1999
dan kembali naik pada taliun 2000 walaupun tidak sebesar tahun
1998. Dan kenaikan keuntungan pada lokasi pemasaran B lebih
besar daripada lokasi pemasaran A pada tiap tahunnya walaupun
pada lokasi pemasaran A tingkat penjualan dan pembeliannya
labih tinggi daripada lokasi pemasaran B.

Dengan menggunakan analisis profitabilitas diketahui
bahwa biaya operasional sangat berpengaruh sekali terhadap
tingkat laba bersih Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti IV di
Surabaya maka pihak pengelola diharapkan untuk mengefisienkan
tingkat biaya yang mereka keluarkan karena kemungkinan besar
akan dapat merugi. Ini dikarenakan Profit Margin yang diambil
sangatlah kecil. Akan tetapi pada lokasi pemasaran tersebut
terdapat sumber lain yang menghasilkan sehingga dapat
mengurangi kerugian dan dapat menambah laba bersih pada
lokasi pemasaran pada daerah tersebut.
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i . FENDAHULUAN \ ‘/Cmi,;

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan yang didirikan pada ‘hakikatnya
mempunyai Leberapa tujuan yang pada umuinnya sama, tetapi
prioritas yang diberikan tidak sama. Tujuannya antara lain-adalah
mencapai voiume penjualan tertentu, mendapatkan laba tertentu,
dan menunjang wertumbuhan psrusahaan. Dan pada intinya
adalain mencapai keuntungan yang maksimal. Keuntungan
tersebut - akan digunakan untuk kelangsungan  hidup
perusahaan.salah satu bagian yang dapat diandalkai untuk
mencapai tujuan perusahaan adalah bagian pemasaran Tindakan
yang dilakukan manajer pemasaran adalah menentukan
kombinasi yang tepat dimana memutuskan kebijakan di bidang
pemasaran, penjualan, serta keuntungan yang wajar atau realisti,
Dan patokan manajer dalam menentukan kebijakan perencanaan
dan operasi adalah laporan penjualan, dan laperan tingkat laba
yang diterima cleh perusahaan.

Bauyak fektor yang mempengaruhi perusahaan dalam
mencapa. tujuan perusahaan. Salah satuuya adalah ketepatan
dalem memilih lckasi perusahaan. Tempat wusaha haruslah
mendukung atau merﬁpunyai nilai yang potensial pada masa yang
akan datang. Khuisusnya tempat penjualan eceran dimana faktor-
fakter yang mempengaruhinya adalal lokasi, penggolongan barang
darn personaiia. {(Swastha Basu, 1998.Managjemen Fenjuaian, 72)

Konsumen vang menitik beratkan peinbeliannya pada faktor
tempat atau lokasi vang stratsgis, atau lebih mudah dicapai baik
dengan berjalan kaki ataupun dengan kendaraan dan hila dicapai
dengan menggunakan kendaraan maka perlu dipertimbangkan

tentang tempat atau lahan parkir yang memadai.

-
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Penggolongan barang dagangan dapat menjadi xeuntungan
leinnya. Yang dimaksnd adalah kualitas-kuantitas dan harga
barang, kadang ini merupakan salah satu faktor yang dominan.
Kadang kesan dari sebuah toko bagi pembeli menjadi penting
daripada harga.

Faktoi yang terakhir adalah personealia, dimana konsumen
dalam membeli suatu barang memperhatikan penjualnya.
Kharisma penjual dapat mempengaruhi tingkat penjusian, apabila
penjual berpenampilan menarik, ramah, simpatik, pelayanannva
memuaskan = dan ~ sebagainya. Sehingga kebanyakan ~ toko
menggunakan wanita-wanita sebagai pramuniaganya karena
mereka dianggap lebih menarik daripada pria. Meskipun demikian
priapun dapat melakukannva juga. Oleh karena itu motivasi
pembeli dapat berbeda-heda tergantung referensi yang diikutinya.

Inti dari faktor-faktor motivasi atau yang menvebabkan orang
membeli dapat dibedakan atas dua faktor yaitu faktor emossional
dan faktor rasional. Biasanya jarang sekeli terjadi secara bersama-
sama dalam suatu pembelian, biasauya ada hanva salah satu
faktor saja. Disini teges raasing-masing penjuai yang menentukan
kombinasi motif yang ada pada kelomrok atau segmen pasariiya
yang dituju.

Motif rasional adalah motif yang didesarkan pada kenyataan
vang ditunjukikan oleh pembeli. Seperti faktor ekonomi, dimana
dia menyisihkan uang berlebih dan ingin membelanjakan
meskipun pada jangka waktu yang pendek. Motit lain adalah
harga, kualitas dan pelavansan dimana apabila konsumen
mementingkan darn segi harga yang murah maka kurang
mementingkan segi kualitas dan pelavanan. Dan juga sebaliknya
apabila lebih mementingkan kualitas dan pelayanan maka mereka

kurang memperhatikan harga dari barang yang dibelinya.
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Motif emosional biasanya bersifat subyektif. Motif ini
menimbulkan pembelian barang-barang yang memeperlinatkan
status, kemewahan, atau vang membuat seseorang iiyaman. Jadi
fakior yang mempengaruhi antara lain adalah rasa cinta,
kebanggaan, kenyamanan, kesehatan, keamanan dan kepraktisan.
(Sw astha Basu,1998. 73)

Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti IV di Surabaya
adalah koperasi vang beranggotakan karyawan PT. Jasa Marga
Persero dimana koperasi ini dibentuk bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan para anggotanya. Koperasi Karyawan
Jasa Marga Bhakti IV di Surabaya sebagaimana seperti koperasi
lainnya tetap mengacu pada landasan dan asas koperasi yaitu
yang terdapat pada undang-undang koperasi. Undang-undang
perkoperasian no 12 tahun 1967 menegaskan bahwa landasan
idiil koperasi adaleh Pancasila, landasan strukturalnya adalah
UUD1945 dan berlandaskan mentai pada setia kawan dan
kesadaran pribadi. Asas koperasi sendivi adaiah asas
kekeluargaan dan gotong royong. Koperasi Karyawan Jaza Marga
Bhakti IV merupakan koperasi sekunder, koperasi ini merupakan
koperasi serba usaha dimana lingkup usahanya merupakan
berbagai macain usaha. Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti 1V
di Surabaya saat ini mengelola beberapa jenis usaha antara lain
usaha pertokcan vang melayani anggota mereka yaitu Karyawan
PT.Jasa Marga Persero, Usaha simpan pinjem, kredit kendaraan
baik roda empat maupun roda dua, cleaning servis, usana
persewaan kendaraan untuk lingkup PT.Jasa Marga Persero
meupun umum, pertokoan dan pengelolaan Tempat Peristirahatan
dimana terdapat pada jalen tol Gempol-Surabaya.

Fokus penelitian ini diadakan pada usaha Koperasi
Karyawan Jasa Marga Bhakti IV di Surabaya khususnya usaha
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pengelolaan Tempat Peristirahatan vang berada pada jalan tol
Surabaya-Gempol. Fokus penelitian ini mengenai Tempat
Peristirahatan milik Koperasi Karyawanr Jasa Marga Bhakti IV
karena Tempat Peristirahatan mempunyai omset penjualan eceran
terbesar pada penjualan Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti I'V
kurang lebih 40% dari total ‘penjualan. Dan juga mempunyai
keadaan potensial untuk berkembang di kemudian hari karena
selalu bertambahnys kendaraan yang melalui jalan ol setiap
tahunnya, ini berarti semakin tinggi pula pendapatan yang akan
ihasilkannya.

Tempat Istirahat bagi pengendara kendaraan yang melewati
jalur Tel Surabaya-Gempol. Tempat Istirahat ini dimiliki oleh PT.
Jasa Marga Persero akan tetapi secara operasional dijalankan oleh
Koperasi Karyawan Jesa Marga. Dalam kegiatannya koperasi
karyawan menyewa tempat tersebut dengan membayar sewa
kepada pihak PT. Jasa Marga. Tempat Istirahat tersebut ada 2
tempat, yeitu pada Tol arah Surabaya Gempol dan arah
sebaliknya.

Keberadaan Tol! Surabaya-Gempo} sendiri sangat membantu
dalam penyedidan jalur lalu-lintas vang melewati kota Sidoarjo
dan Porong yang sering mengalami kemacetan. Jalur ini sering
dilalui oleh kendaraém vang akan menuju daerah timur yaitu ke
daerah Malang, Jember, Banyuwangi mauvpun Baii. Dan jugs
sebaliknya kendaraan yang akan pergi le daerah barat antara lain
ke Yogya, Semarang, sampai ke Jakarta. Semakin tahun pengguna
jalan Tol ini semakin meningkat.

Tempat Istirahat yang ade pada jalur To!, dipergunakan
sebagai Tempat Istirabat pengendara maupun penumvang
kendaraan vang mengalam: kepenatan perjalanan maupun dengan

alasan yang lain. Tempat ini sangat diperlukan baik oleh
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pengendara maupun pengelola Tol. Perlu diketahui bahwa
penyebab tingginya kecelakaan !alu-lintas di jalur Tol akibat dari
kepenatan penge_ﬁdara yvang mengantuk, apabila terjadi
kecelakaan maka yang rugi bukan hanya pengguna tol tetapi juga
pihak pengelola yaitu PT.Jasa Marga Persero. Dengan adanya
Tempat Istirahat ini maka secara tidak langsung dapat
mengurangi angka kecelakaan lalu-lintas di jalur Tol tersebut.

Meskipun demikian ada tujuan lain vanz hendak di tuju oleh
pengelola, yaitu suatu keuntungan vang wajar dan bukan
kerugian yang terjadi. Dari alasan ini dapat kita dapatkan suatn
gambaran bagaimana seharusnya pengelola mengetahui eksistensi
keberadaan unit usaha miereka, apakah menguntungkan atau
tidak, dan apa vang sesharusnya mereka lakukan.

Dengan alasan permasalehan inilah dilakukan penelitian
dengan mengembil judul:
"Analsis  Profitabilitas Berdasarkan Lckasi Pemasaran pada

Koperasi Karyawan Jase Marga Bhakti IV di Surabaya”

1.2 POKOX PERMASALAHAN
Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas maka
pokok permaslahannya sebagai berixut:

1. Berapa tingkat kéuntungan atau profitabilitas masing-inasing
Tempat Istirahat sebagai iokas: pemasarannya pada Koperasi
Karyawan Jasa Marga Bhakti 1V ?

2. Berapa tingkat perubahan profitabilitas masing-masing Tempat

[stirahat antara tahun 1998 sampai tahun 2000 ?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuacz:

1. Mengetahui tingkat keuntungan atau profitabilitas maSing—
masing Temﬁat Istirahat sebagai lokasi pemasaran Koperasi
Karyawan Jasa Marga Bhakti IV

2. Mengetahui berapa tingkat perubahan yang terjadi antara
tahmn 1999 sampai 2000.

1.3.2 Kegunaan:

1. Hasil ini dapat dipergunakan sebagai masuken dalam
penentuan kebijakan strategi yang akan di laksanakan oleh
Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti IV khususnya lokasi
Tempat Istirahat.

2. Hasil dapat sebagai sarana pembelajaran mahasiswa

terhadap teori yang dipelajari dalem bangku nerkuliahan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Evy Mahfiroh Firdaus
Hendraweni pada perusahaan yang bergerak dibidang penjualan
produk kendaraan bermotor, yaitu PT.Indo Trisaka Sejati Motor
Jember menjelaskan pentingnya perusahaan untuk mengetahui
tingkat profitabilitas lokasi pada masing masing daerah
pemasaran produk kendaraan bermotor khususnya kendaraan
Suzuki. Dalam peneliian ini pihak peneliti mengemukakan
pentingnya perusahaan mengamati profitabilitas perusahaan
mereka untuk menyusun suatu strategi bagi masing-masing
daerahnya. Strategi tersebut berguna untuk menentukan strategi
yang paling cocok untuk mencapai tingkat penjualan yang menjadi
target perusahaan.

Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa PT.Indo
Trisaka Sejati mempunyai tiga tempat penjualan antara lain
berada di Jember, Bondowoso, dan Tanggul. Dalam peneclitian
tersebut peneliti mengambil data penjualan antara tahun 1996 -
1998 dimana terdapat tiga tahun penjualan.

Peneliti menyampaikan bahwa pada tingkat perubahan
profitabilitas perusahaan tersebut pada masing-masing lokasi
mengalami pasang dan surut pada tahun 1996 - 1997 terjadi
kenaikan profitabilitas ini diakibatkan penjualan meningkat
dimana kenaikan pada masing-masing lokasi antara 0.83%-0.9%.
akan tetapi pada tahun 1997 - 1998 terjadi penurunan yang
cukup berarti yaitu antara 5.11% - 5.18% dan ini cukup
mempengaruhi kinerja perusahaan. Ini di akibatkan penjualan

menurun akibat daya beli masyarakat menurun. Dan juga terjadi
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perubehan tingkat biava perusahaar akibat waeningkatnya biava
bieva yang dikeliiarkan oleh perusahaan,

Pihak gpeneliti memberikan suatu solusi dimana pihak
perusahaan melakukan efisiensi dan mengefektifkan biaya-biava
yvaug dikeluarkan sehingga peirusahaan dapat mempertahankan
kehidupan perusahaan  tersebut. (Evy Mahfiioh Firdaus
Hendraweni . 1999)

Berdasarkan bhasil penelitian yang telah ditulis diketahui
baliwa penyebab berubahnya prefitabilitas tersebut akibat
berbagai macam faktor salah satunva kondisi perekonomian suatu
bangsa juga nveletakan posisi ickasi pemasaran perusahean
sehingga perusahaan harus Dbenar-benar berupaya untuk
menghitung kekuatan mereka sendiri terhadap persaingan yang

ada di pasar.

2.1.1 Persamaan Pexnelitian denganr Penelitian yang terdahula

Penciitian diatas mempunysai banyak persamaan dengan
penelitian yang penulis teliti. Ini dilihet daii pola metodologi
penehitian, metodologi yang digunaken adalah menggunakan
formula profitabilitas yaitu profit margin dan cperation ratio yang
memhkandingkan tingkat perjualan, tingkat biaya operasi dengan
besarnya net operaﬁl‘lg income parusahaan.

Penelitian sebeluinnya meneliti tempat peinasaran milik
PT.Indo Trisaka Sejati yang hasiinya memperbandingken masing-
masing lokasi pemasarannya dan ini juga dilakukan cleh penulis

dalam penelitian yang dilakukannva

=-1.2 Perbedean Penelitian dengan Penclitian yang terdahulu
Yang membedakan penelitian ini  dengan penelitian

terdahulu adalah pemilihan perusahaan dan jumlah lokasi yvang
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diteliti. Dimana peneiitian sebelumnya menggunakan tiga tempat
pemasaran perusahaan penjualan produk motor pada PT.Indo
Trisaka Sejati. Sedangkan penulis menggunakan objek penelitian
penjualan produk eceran di dua tempat lokasi pemasaran milik
Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti IV di Surabaya.

Hasil- yang penulis sampaikan mempunyai perbedaan
dengan penelitian yang terdahulu, karena penulis mempunyai dua
pokok permasalaban den tujuannva sedangkan penelitian
sebelumnya hanya mempunyai satu pokok perinasalahan dan
tujuannya.

Penelitian yang penulis telitt menambahkan pendapatan
lain-lain dalam upaya mengetahui pengaruh pendapatan lain-lain
terhadap profitabilitas pada masing-masing lokasi pemasaran vang
diteliti.

2.2 Landasan Tezori
Z%.2.1 Pengertian pemasaran

Pemasaran atau marketing adalah berasal dari kata market
yang berarti pasar, pengertian pasar sendiri bukanlah seperti
pengsrtian orang awam. Dimana mereka salah tafsir dalam
mamberikan pengertian pasar, kebanyakan mereka membicarakan
sebagian kegiatan ‘secara keseluruhan, Wiliam J, Stounton
definisi pasar sebagai berikut:

“ Pasar didefinisikan sebagai orang-oreng yang
mempunyai keinginan untuk puas, uang untuk
berbelanja dan kemauan untuk membelanjakannya”.
(Basu Swastha, 1997:51).

Dari deiinisi yang dikemukexan J. Stounton tersebut ada
tiga faktor yang mempengaruhi dan perlu diperhatikan vakni
1. Orang dengan segala keinginannya.

2. Daya beii mereka.
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3. Kemauan untuk membelanjakan.

Banyek definisi yang dikerikan olech para ahli ekonomi dan
pada umumnya mcreka be‘rpendépatan bahwa, kegiatan marketing
atau pemasaran bukan hanya kegiatan menjual barang atau jasa
saja tetapi lebih arti itu. Pengertian pemasaran menurut The
American Marketing Association sebagai berikut:

“Pemasaran adaleh suatu kegiatan yang mengarahkan aliran

barang dari produsen kepada konsumen atau pemakai®.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pemasaran
itu merupakan penampilan dari aktifitas perdagangan yang
mengarah pada penyaluran barang-barang dari produsen ke

konsumen atau pemakai.

2.2.2 Pentingnya Pemasaran

Suatu perusahaan diumpamakan schagai tubuh, seperti
halnya manusia. Maka kegiatan peinasaran pemasaran davat
dianggap sebagai jantungnya, karena antara kegiatan pemasaran
dengan kegiatan lain dalam perusahaan saling berkaitan, seperti
halnya kegiatan pembelanjaen, kegiatan produksi dan lainnya.
Sebagai contoh pe;'usahaan yang ingin menaikkan jumlah
produksi dimana fasilitus bahan baku, vembelanjaan, tenaga
kerja, modal serta kapasitas mesin lain sebagainya cukup tersedia,
tetapi bilamana kegiatan ini tidak dikaitkan dengan bidang
pemasaran maka besar kemungkinan besar akan menumpuk di
gudang atau produksi. Jadi kegiatan pemasaran adalah penting
sebagai proses kegiatan komunikasi (penyampaian) praktis yang
perlu direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan, serta diawasi

sebaik-baiknya, dalam rangkapemindahan hasil produksi barang
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dan jasa dari tangan produsen ke tangan konsumen dengan waktu
dan kurun waktu serta tempat yang tepat

Kegiatan perriasaran merupakan salah satu kegiatan pokok
yang dilakukan oleh pengusaha dalam hal mempertahankan
kelangsungan hidup dan untuk berkembang serta untuk

mendapaikan laba.

2.3 Konsep Pemasaran dan Sistem Pemasaran
2.3.1 Konsep Pemasaran -

“ Konsep pemasaran adalah sebuah falsafah bisnis yang
menyatakan bahwa pemuasan Kebutuhan konsumen
merupakan syarat ekonomi dan sosial bagi kelangsungan
hidup perusahaan

(Basu Swastha,1997:33)

Pari definisi tersebut mempunyvai konsekuensi bahwa semu2a
kegiatan perusahaan termasuk perusahaan termasuk produksi,
tehnik, keuangan dan pemasaran harus diarahkan pada usaha
untuk mengetahui kebutuhan pembeli, kemudian memuaskan
kebutuhan tersebut dan dapat memberikan laba yang layak dalam
jangka panjang.

“Sisten Pemasaran adalah kumpulan lembaga-lembaga
yang melakukan tugas pemasaran, barang, jasa, ide,
orang dan faktor-faktor lingkungan yang saling
memberikan  pengaruh, dan membentuk @ serta
mempengaruhi hubungan perusaan dengan pasarnya”
(Basu Swastha,1997:34)

Pengertian tersebut menjelasikan bahwa sistern pemasaran
faktor-faktor yang berinteraksi dan saling memberikan pengaruh
antara lain :

1. Organisasi yang melakukan tugas pemasaran atau lembaga
yang melakukan tugas pemasaran.
2. Sesuatu (barang, jasa,ide)yang dipasarkan.

J
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3. Pasar yang dituju.

4. Para perantara yang membantu pertukaran (arus) antara
organisasi pemasaran dengan pasarnya, seperti pengecer,
pedagang hesar, agen pengangkutan, lembaga keuangan, dan
sebagainva.

5. Faktor-faktor lingkungan, seperti demografi, kecndisi
perekonomian, faktor scsial dan kebudayvaan, kekuatan politik

dan hukum, tekhnologi dan persaingan.

2.4 Hubungan Antara Analisis Volume Penjualan dan Tingkat
Penjuaian.

Sesuai dengan definisi dari analisis volume penjualan maka
akan diketahui penjualan bersih dari laporan rugi-laba
perusahaan. Dalam melakukan analisig, manajer dapat
membandingkan penjualan vang telah dicapai perusahaan dengan
sasaran yang telah dicapai cleh perusahaan. Dalam analisis ini
volume penjualan perlu dikaitkan dengan segmen pasarnya agar
dapat diketahui posisi perusahaan dalam industri.

Dalam analisis volume penjualan ini harus dilakukan
berdasarkan daerah pemasaran dengan menghubungkan antara
penjualan masing-masing daerah secara keseluruhan dari
kelompok-kelompok pembeli yang ada di daerah tersebut.
Menganalisis volume penjualan perusahaan dengan sasarannya
merupakan cara yang bermanfaat dalam menganalisis volume
penjualan secara total. Akan tetapi ini tidak menyebutkan
profitabilitas perusahaan oleh karena itu perusahaan perlu
mengetahui biaya pemasaran untuk dapat mengetahiui hubungan
biaya pemasaran yang dikeluarkan dengan pendapatan yang

diperoleh untuk setiap daerah pemasaran.
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Untuk mengetahui profitabilitas yang dicapai perusahaan
yang sekaligus dapat mengetahui efisiensi perusahaan yang
dilakukan yang dilakukan dengan dengan memperhatikan
besarnya laba atau rugi perusahaan, digunakan rumus :
(Bambang Riyanto:1995;259 )

NET OPERATING INCOME
NET SALES

PM =

Dimana data diperoleh dari laporan rugi laba perusahaan

selama periode tertentu .

2.5 Pengertian Biaya Pemasaran

Biaya pemasaran mempunyai pengertian baik secara sempit
maupum secara luas. Dalam arti sempit pengertiannva seringkali
dibatasi arti schagai biaya penjualan, vaitu biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk menjual dan membawa barang-barang tersebut
kepasar. Dan dalam arti lnasnya adalah semua biaya yang terjadi
sejak saat produk selesai diproduksi. distmpan diguadane, oo
sampau produk tersebutr diubah kembali menjadi bentuk uang.
Yang dimaksud adalah biaya pemasaran dalam arti luas adalah
tidak hanya biaya penjualan saja tetapi juga biaya administrasi
dan manajemen keuangan termasuk didalamnya..
Mulyadi, 1991,221)

2.5.1 Penggolongan Biaya Pemasaran
Secara garis besar biaya pemasaran dapat dibagi menjadi dua
golongan, yaitu:
1. Order - Getting Cost
Yaitu semua biaya yang dikeluarkan dalam usaha

untuk memperoleh pesanan. Contoh biaya yang termasuk
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dalam golongan ini adalah biaya gaji wiraniaga (sales
respons), komisi penjualan, advertensi, dan promosi.
. Order - filling Cost

Yaitu semua bisya yang dikeluarkan untuk
mengusahakan agar supaya produk sampai ketangan
pembeli dan biaya-biaya untuk mengumpulkan uang dari
pembeli/ konsumen. Contoh biaya yang termasuk dalam
golongan ini  adalah biaya pergudangan, biaya
pembungkusan dan pengiriman, pemberian kredit, biaya
angkutan dan penagihan.
Mulyadi, 1991,;222)

Sedangkan menurut fungsi atau kegiatan pemasaran,
biaya pemasaran dapat digolongkan sebagai berikut :
. Biaya Penjualan

Biaya yang dikeluarkan untuk memenuhi pesanan
yang diterima dari pelanggan. Meliputi biaya salesman,
biaya bonus dan komisi salesman
. Biaya Advetensi

Biaya yang dikeluarkan untuk membiayai order
getting -cost melalui kegiatan advertensi dan promosi.
Meliputi karyawan bagian advertensi dan promosi, biaya
iklan, biaya pameran, dan biaya promosi.
. Biaya Penggudangan

Biaya yang dikeluarkan untuk membiayai kegiatan
penyimpangan produk jadi yang siap dijual. Meliputi biaya
karyawan bagian gudang dan sewa gudang.
. Biaya Pengangkutan
Biaya yang dikeluarkan untuk membiayai kegiatan

pengiriman produk jadi kepada pembeli. Meliputi biaya


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

karyawan bagian  pengangkutan, biaya  depresiasi
kendaraan, biaya pengiriman dan biaya operasional
kendaraan.
5. Biaya Kredit dan Penagihan
Biaya yang dikeluarkan untuk membiayai kegiatan
pemantauan kemampuan keuangan pelanggan. Meliputi
biaya karyawan bagian penagihan, kerugian penghapusan
pitang, serta potomgan tunai,
0. Biaya Administrasi Pemasaran
Biaya yang dikeluarkan untuk membiayai kegiatan
pembuatan  faktur dan penyelenggaraan catatan
administrasi penjualan. Meliputi biaya karyawan hagian
administrasi pemasaran.
Mulyadi, 1991;,222)

2.6 Arti Penting perhitungan Laba - Rugi

Di dalam suatu perusahaan ada beberapa jenis laporan
yang harus dibuat, salah satunya adalah laporan laba rugi
yang biasanya dibuat setahun sekali, tetapi tidak menutup
kemungkinan untuk dibuat dalam periode waktu tertentu yang
disesuiakan dengan kepentingan perusahaan, misalnya
mingguan, bulanan atau triwulanan.

Perhitungan rugi atau laba perusahaan selama periode
tertentu. Jadi pengertian dari perhitungan rugi-laba adalah
suatu perusahaan sehingga dapat diketahui penghasilan atau
pengorbanan yang dikeluarkan yvang dikeluarkan oleh
perusahaan. Dengan membuat laporan rugi-laba diharapkan
mengetahui kondisi ekonomi perusahaan yang meliputi kondisi
perkembangan perusahaan penjualan dan laba perusahaan

dari tahun ke tahun apa dengan kata lain perusahaan dapat
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bahkan mengalami kemunduran sehingga perusahaan akan dapat

mencari sebab dari kemajuan atau kemunduran tersebut

sekaligus mencari pemecahan.

2.6 Arti Penting Analisis Ratio Keuangan

Perusahaan atau  manajemen perusahaan sangat
berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan yang
dikelolanya. Alat analisis keuangan yang sering digunakan untuk
melakukan analisis yang mengetahui kekuatan dan kelemahan
peru‘sahaan di bidang keuangan adalah analisis ratio. Ratio
keuangan dapat dapat digunakan mengetahui posisi keuangan
keuangan perusahaan dalam suatu periode sehingga perusahaan
dapat dapat melihat perkembangan posisi keuangan persahaan,
yang dapat digunakan untuk melakukan pengembangan atau
melakukan efisiensi dalam perusahaan.

Dalam penelitian ini ratio yang digunakan adaiah untuk

mengetahuinya adalah: (Bambang Riyanto:1995;259)
1. PROFIT MARGIN (PM)

NET OPERATING INCOME
NET  SALES

.’ )A’{ =

2. Operating Ratio
Dengan cara membandingkan antara biava yang
dikeiuarkan dengan penjualan secara netio dengan

menggunakan rumus:

H]}}) <k BI(IV(I () ({)‘(14\‘:‘ s
st Al

OperatingRatio = .
Penjualan
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2.8Profitabilitas Sebagai Langkah atau Fungsi Pengawasan
Dalam Pemasaran

Laporan rugi-laba dalam suatu perusahaan akan dapat
memberikan informasi tentang kondisi suatu perusahaan
misalnya tentang volume penjualan, harga pokok penjualan dan
biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dalam
aktivitas perusahaan dalam suatu periode. Manajemen puncak
dalam hal ini pimpinan perusahaan akan dapav.t mengkaji apa vang
telah terjadi dalam perusahaan sehingga apa yang telah terjadi
dalam perusahaan sehingga apa yang telah dapat dicapai
perusahaan dapat diketahui penyebabnya. Manajemen dapat
melakukan pengawasan terhadap perusahaan pada waktu vang
akan datang berdasarkan pengalaman periode sebelumnya dan
sekaligus mengubah strategi perusahaan apabila hal tersebut
diperlukan.

(Philip Kotler, 1995;124)
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III. METODE PENELITIAN ~_ Hofp

3.1 Rancengan Ilenelitian
Dalam penelitian ini metode riset yang adalah metode

deskritif pendekatan studi yang mienggunakan dan kausal yaitu

memecahkan sebuah kasus profitabilitasberdasarkan lokasi

pemeasarannya pada Koperss: Karyawan Jasa Marga Bhakti IV
Surabaya - Gempol — Mojokerto.

Studi kasus merupakean jenis penelitian yang rinci mengenai
suatu proyek tertentu selama kurun waktu tertentu dengan cukup
mendalam dan menyeluruh termasuk lingkungan dan kondisi
masa lalunya. Selanjutnya termasuk lingkungan dan kondisi masa
lalunya . selanjutnya selanjutnyva penelitian ini beruvsaha
menemwukan bubungen antare faktor vang satn dengan vang lain

(Hussein Umar, 1598;80)

3.2 Metode peagumpulan data
3.2.1 Jenis data
1. Dats primer

Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari obyek
penelitian.dengan cara:
Vaweancara ‘

Yaitu pengumpulan data dengsn mengadakan wawancara
secara langsung dengan pimpinan dan karyawan perusahaan

dengan menggunakan datiar pertanyaan.
2. Data sekunder

Yaitu dataysng dikumpulkan dari pihak lain yang bukan

merupakan sumber langsung.

18
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3.3 METODE ANALISIS DATA
Masalah perlu dianalisa dengan menggunakan metode
analisa data yeng sesuai. Metode yang digunakan dalam
menganalisa data adalah metode anajisa dengan kualitatif dan
metode analisa data kuantitatif.

3.3.1 Untuk mengetahui seiauh mana tingkat efektifitas
penggunaan dana investasi digunakan digunakan formula:

{ Bambang Riyanto, 1990,259)
1. PROFIT MARGIN (PM])

NET OPERATING INCOME
NET SALES

2M =

2. Operating Ratio

HPF + BiavaOpernsi
Penjualan

Operating Ratio = x100%
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3.4 Untuk menghitung rugi-laba pada perusahaan per periode
( Bambang Riyanto, 1990:35 )

20

- biaya penyimpanan dan penggudangan XXX +

Penjualan ‘ XXX

HPP . XXX -
Laba Kotor XXX
Biaya Pemasaran XXX

- biaya penjualan XXX

- biaya administrasi dan umum XXX

Total biaya operasional XXX -
Laba Operasional XXX
Psndapatan Lain-lain XXX 3
Total Laba diterima XXX
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4.1 Gambaran Perusahaan
4.1.1. Sejarah Singkat Berdirinya perusahaan.

Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti IV semula
merupakan Koperasi Mayangkara. Sejak Tahun 1982 dengan
badan hukum nomer 3835.A /{ BH /11 85 Tanggal 13 Oktober
1987 diubah menjadi Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti IV..
Koperasi Jasa Marga IV merupakan koperasi sekunder vang
Lergerak dalam bidang simpan-pinjam, pertokoan, tempat
pelayanan istirahat (T1) dan pelayanan jasa.

Pelayanan Tempat Istirahat mulaj dirintis oleh Koperasi Jaéa
Marga Bhakti IV sejak tanggal 10 Pebruari 1994, setelah
ditandatanganinya surat perjanjian kerjasama sewa menyewa
bangunan tempat istirahat antara PT.Jasa Marga (Persero) cabang
Surabava - Gewmpol Mojokerto dengan Koperasi Karyawan Jasa
Marga Bhakti IV dengan nomor perjanjian No.EP..Spk.039 atau
1994 tanggal 10 Pebruari 1994,

Selama empat tahun pertama sewa menvewa cukun
meaguintingkan  schingga perjanjian  kerjasama  tersebut
diteruskan melalui perjanjian CE.Spk.073 tanggal 12 Mei 1998
untuk periode empat tahun berikutnya.

Tempat istirahat yang dimiliki oleh Koperasi Karyawan Jasa
Marga Bhakti IV terletak di dua tempat yaitu di kilometer 25 dan
kilometer 26 jalan tol Surabaya-Gempol. Tujuan utama T1I adalah
memberikan pelayanan kepada pemakai jalan tol dalam rangka
ikut menyukseskan peningkatan pelayanan pada pemakai jalan
tol. Luas bangunan yang dimiliki yang dimiliki TI seluruhnya

20.110,00 m? dengan rincian sebagai berikut :

21
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Tabel 1: Rincian Luas Bangunan TI

No. Keterangan | Jumlah

1. Luas lahan | 11.720,00 m:°
2. Luas Jalan 7.140,00 m?2
3. Luas Tempat Parkir 990.00 m?
4. Luas BRangunan 260,00 m?

Bangunan Tempai Istirahat tersebut terdiri atas beberapa
bangunan yang memiliki punya memiliki fungsi-fungsi masing-
masing. Bengunen tersebut terdiri dari kios makanan,saung.

tempat parkir, musholla, jamban dan paturasan, serta reklame.

4.1.2. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan gambaran secara sistematis
tentang hubungan kerja sama orang-oreng yang terdapat dalam
suatu badan dalam rangka usaha untuk mencapai suatu tujuan .

Jadi dengan adanya struktur organisasi yang baik, maka
setiap orang akan mengetahui kepeda siapa dia akan
mempertanggung jewabken hasil kerjenya. Terlevih lagi bagi
perusahaan besar, ‘karena dengen struktur organisasi maka
seluruh personil perusaheaan mulai dari tingkat pimpinan sampaeai
pekerja tingkat beweh akan dapat mengetalmi tentang tuges dan
tanggung jaaknya.

Struktur organisasi Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti
IV dapat dilihat dalam gambar berikat:
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Gambar 1 :Struktur Organisasi Koperasi Karyawan Jasa Marga

%)
(&

Bhakti TV
Rapat
Anggota
c
Ketua I Ketua II :
Organisasi Bidung Usaha
|
{ Bendaharsa Sekrataris
| |
| Kogerasi Ko;ferasi General {
| Primer ) [ Primer Manager_]
: _— ! - .1 1
Koperasi Koperasi | Manajer Manajer |
Primer ¢ Prime: Devisi Devisi i

Sumber: Buku Panduan Kcperasi
= Perangkat Organisasi Koperasi
——————————— = Pengurus .
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Sedang tangung jawab pada masing-masing bagian dalam

struktur organisasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Ketua Koperasi

a.

Memimpin, mengawasi dan mengendalikan seluruh
kegiatan koperasi dalam pelaksanaan fungsi, tugas dan

kewajibannya.

. Mengatur pembentukan ataupenyusunan dan tata kerja

badan an serta pejabatnya.

Menjamin daya guna dan keseimbangan yang serasi
dalam melaksanakan pembinaan fungsi perkoperasian .
Melakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas
nama koperasi.

Mewakili koperasi dihadapan dan diluar pengadilan.
Membina kesejahteraan dan kemampuan bekerja serta
pengaembangan personil koperasi dalam
menyelenggarakan tugas kewajibannya masing-masing.
Memperhatikan, memelihara dan mengawasi kelancaran
perawatan dan administrasi.

Dalam hal-hal tersebut diatas Ketua bertindak atas nama
Pengurus Koperasi dan bertanggung jawab pada rapat

anggota sebagai kekuasaan tertinggi di koperasi.

2. KETUA BIDANG ORGANISASI

d.

Membina dan mengembangkan organisasi koperasi .

. Menyelenggarakan pembinaan personilatauSDM

koperasi.
Menyelenggarakan pembinaan materiel.
Mengumpulkan data orgenisasi dan usaha koperasi

untuk keperluan pembinaan.
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e. Menyusun petunjuk atau peraturan yang menyangkut
organisasi atauadministrasi, idiill manpun veaha ok
deampatkan kepada primer koperasi anggota.

. Mengembangkan idelisme koperasi melalui:

- Pendidikan

- Pelatihan

- Penyuluhan penerangan
- Penerbitan

- Perpustakaan

8. Mewakili pengurus dalam masalah yang menyangkut
organisasi atauadministrasi dan pengembangan idealisme
koperasi.

h. Membuat rencana kerja dan anggaran belanja dibidang

tugasnya untuk dipakai sebagai pedoman kerja.

3. KETUA BIDANG USAHA

a. Menyusun rencana usaha produksi, jasa, distribusi,
prerdagangan, industri dan pemasaran, bhaik berdasrkan
penilaian atas kebutuhan dan kemampuan anggota
maupun berdasarkan atas kebutuhan pengembangan
koperasi pada umumnya.

b. Memonitor usaha produksi, jasa distribusi, perdagangan
industri dan pemasaran sebagai bahan pembinaan dan
pelayanan  kepada anggota . terutama bagi
pengembangan usaha.

¢. Mengadakan kontak-kontak dengan pihak-pihak luar
dalam rangka pengembangan usaha;

- Produksi, jasa industri dan pemasaran.
- Distribusi dan perdagangan yang menyangkut
kebutuhan anggota.
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Mewakili pengurus , dalam masalah-masalah yang
menyangkut bidang usaha produksi, jasa, perdagangan
dan industri.

Membuat anggaran kerja dan anggaran belanja untuk
bidang tugasnya sebagai pedoman kerja.

Menyusun program kerja dan petunjuk kerja bagi biro-
bironya sesuai dengan tugasnya masing-masing.
Memonitor usaha distribusi dan perdagangan dari
anggota sebagai bahan dasar pembinaan dan pelayanan

kepada anggota lainya.

4. SEKRETARIS

a.

Mengatur dan menyelenggarakan tata administrasi
umum Koperasi.

Menyusun laporan-laporan umum, khusus, dan berkala
menurut ketentuan atau kebijaksanaan pengurus.
Bertanggung jawab atas pemeliharaan buku-buku
organisasi yaitu: daftar anggota, daftar pengurus dan
lain-lain, buku notulen, keputusan-keputusan rapat-
rapat pengurus dansurat-surat lainnya.

Mengatur dan menyelenggarakan rapat atau
sidangpengurus koperasi serta mengatur pencatatan dan
penyampaian risalah hasil rapat kerja pengurus.
Menyelenggarakan tata laksana kantor.

Memproses penyelesaian konsep peraturan-peraturan,
surat keputusan dan sebagainya.

Menyelesaikan masalah-masalah yang menyangkut
hukum dan perjanjian-perjanjian, baik pada bidang

organisasi maupun usaha.
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5. BERDAHARA

a.

o

Membuat perkiraan keadaan umum manajemen Xeuangan

sebagai bahan perencenaan mengenai massalah rencana

anggaran penerimaan dan pengeluaran, rencana anggaran

pendapatan dari biaya dan mengendaliakan perbendaharaan
kopnerasi beserta unit-unit usahanya dalam rangka
membantu usaha enggota.

Membuat veraturan dan  petunjuk tentang cara
penyelenggaraan perbendaharaan akuntansi umum yang
berlaku ddi koperasi.’

Membuat Rencana anggaran pendapatan dan Biaya Xoperasi
berdasarkan bahan-hahan dari bidang lain, untuk disahkan
dalam rapat Anggcta sebagai pedoman kerja untuk tahun
buku bherikutnya.

4.1.3. Bidang Usaha

1.

b

Pelayanan Simpan Pinjam

Koperasi Kervawan Jasa Marga Bhakti IV mempunyai
kegiatan simpan pnjam bagli para anggotanya. Jnit ini
cukup besar dalam menggunakan dan koperasi. Dalam
kegiatan ini Koperasi bekerjasame dengan Asuransi Bumi
Putera. Sehuk;ungan dengan keterbatasan pihak koperasi
dalamn mencukupidans, koperasi juga meiakuken kerjasama
dengan Bank Muainalat dan Bank Duta, sampai tahun
Desember 2000 belum ada reiaisasi pinjaman. Sampai saat
ini permohonan pinjaman rata-rata perpulannya telah
mencapai Rp.54.750.000,-

Usaha pertokoan

Pertokoan adalah kegiatan usaha Koperasi Karyawan Jasa

Marga Bhaku Ivuntuk memenuhi kebutuhan anggota
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terhadap penjualan konsumsi, baraug-barang elektronik
weupun kendaraan bermotoryang sifatnva tunai maupun
kredit .Bagi anggota yang melakukan kredit ienis konsumazi
maka pembayaraya setiap bulan melahui potongan .gaji.
Barang yang berupa pakaian, elektronik dan sepeda motor
dengan  pembelian kredit, sistem angsuran pelunasan
pembayaianuya dilakukan beberapa kali sesuai dengan

kesepakatan.

. Usaha pelayanan Tempat Istirahat

Sesuai dengan kepercavaan yant telah diberikan pimpinan
PT.Jasa Marga (Persero}  cabang Surabaya-Gempol-
Mojokerto. Serta dalam rangka ikut menvyukseskan
peningkatan pelayanan pada pemakai jalan tol terutama
bagi pengguuna Tempat Istirahat itu sendiri.

Untuk pengelolaar Tempsat istirahat selama empat tahun
adalah bagian kegiatan usaha koperasi Koperasi Karyawan
Jasa Marga Bhakti IV yang bergerak dibidang penjualan
barang konsumsi khususnya bagi pemakai jalan tol rata-

rata jumlah transaksi perhari mencapai Rp.2.193.000,-

. Usaha Pelavanan Jasa.

Bidang jasa adalah kegiatan usaha Koperasi Karyawan Jasa
Marga Bhakti IV yang bergerak dajam bidang pelayanan jasa
baik kepada anggota,Kantor PT.Jasa Maiga (Persero) dan
instansi lain melalui kejasamaKoperasi atau dengan
keterlibatanva dengan pihak lain.

£dapun kegiatan usahanya meliputi sebagai berikut:

1. Menyewakan mobil Sabtu dan Minggu

2. Antar jemput karyawan
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Kerjasama dengan pihak icin yaitu dengan PT. Jasa Marga

{Persero) Cabang Surabava-Gempol-Mojokertc dalam bidang:

Cleaning servis gedung kantor

| ST

Cleaning servis lantai dan gardu tol
Pemeliharaan kendaraan bengkel
Pemeliharaan Guardrail
Pemeliharaan Perambuan
Pemcliharaan sarana pelengkap jalan

Perawatan gedungKantorataurumah dinas

X! ¢ 9@ »

Perawatan instalasi dan ruang PJU

Tempat Istirahat

H -~
o W

. Pembibitan

4.1.4. Personalia Perusahaan

Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti IV meru pakan badan
usahs yang bergerak dalam bidang usaha pelayanan. Selain ketua
bendahara dan sekretaris, personalie karyawan di bagi dua bagian
sebagai pelaksananya, yaitu tenaga tetap dan tenaga harian lepas.

tenaga tetap terdiri dari:
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Tabe! 2 : Rincien Tenaga Tetap Koperasi Karvawan Jasa

Marga Boakti IV

Jabatan Jumlah |

1. Manajer | 1 orang
2. Kasir 1 orang
3. Pemiaukuan 1 oraﬁg
4. Sub. Lodger 2 orang
5. Admiuistrasi Tempat Istirahat | 1 orang
6. Administrasi Jasa 1 orang
7. Administrasi Toko 1 crang
8. Pramuniaga toko S orang

Tenage harian lepas terdiri deri:

Tabel 3: Rincian Tenaga Harian Lepas Koperasi Karyawan

Jasa Marga Bhakti IV

=

Jabatan Jumlah
L Cleani-ng servis gédung kantor 7 crang i
2. Cleaning servis lantai dan gardu tol 20 orang
| 2. Pemeliharaan kendaraan bhengkel 2 or_éng
4. Pemelihavaan Guardrail 5 orang
| 5. Pemelibaraan Perambuan - 4 crang
6. Pemeliharaan sarana pelengkap jalan | 15 orang
N Perawatm';‘gedung Kantor atau rumah dinas | 7 ocrang
8. Psrawatan instalasi dan ruang PJU 2 orang |
9. Tempat Istirahat 22 orarg |
10.Pembibitan i 2 2 orang |
3 SR Jumiah 86 orang

LK

O
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4.1.5. Sejarah Keanggoiaan

Anggota Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhalti IV adalah
kFaryawan PT.Jasa Marga (Persero). Rekanan dan Kepala Biro
PT.Jasa Marga (Persero)  sejak Pebruari 1998  adapun

perkeinbangannya keanggotaannya adalah sebagai berikut

Tabel 4 : Jumlah Anggota Koperasi Karyawan Jasa, Marga
Bhakti IV Tahun 1990-1999

No. | Tahun Jumlah anggota
I | 1999 470 orang
e SRS )

2. 1991 306 orang

3. 1992 S48 orang

. 1993 578 crang

5. 11994 601 orang |
(6. | 1955 856 ovang |

7. l 1996 858 urang

8 11997 718 orang

9. | 1998 838 orang
10, [ 1999 7, 820 orang !
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4.1.6. Jam Kerja dan Hari Kerja

Pada masing-masing lokasi Tempat Istirahat terdapat
masing-masing !1 tenaga kerja dimana itu terdiri atas penjaga
toko, cleaning servis, dan satpam. D;Lmana. mereka bekerja atas
shift-shift mereka,

Pada pelayanan Tempat Istirahat pelayanan - dilakukan
secara penuh, maksudnya adalah 24 sehari dan 7 hari dalam
seminggu. Pelayanan tersebut dikerjakan dengan sistem shift yaitu
detigan melskukan pergantian, lama kerja masing-masing shift
adalah 8 jam pershift. Dan shift tersebut merupakan tanggung
jawab dari pihak kepala 1empet Istirahat. Jam- jam pergantian
atau shift tersebut antara lain :

1. ShiftI :jam 67:00 - 15:00
Shift II : jem 15:00 - 23:00
Shift IIi : jam 23:00 — 07:00

)

_c.u

4.1.7 Produk Yang di Jual

Produk yvang dijual oleh Koperasi Jasa Marga Bhakti IV
adalah produk konsumsi, dimana produk-produk yang ada
merupakan barang yang sering dibutuhkan oleh pengguna jalan
tol. Produk itu antara lain adalah
1. makanan kecil atau bisa disebut juga snack
minumen ringan seperti Sprite, Fanta dan sebagainya

minuman mineral seperti Aqua, Ades dan sehagainya

B B

minuman suplemen seperti Kratingdeeng, M-150 dan

sebagainya

Pihak pengelola yaitu Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti
IV juga menyediakan makanan-makanan berat, seperti: Bakso,

Soto, dan lain-lain. Tetapi pengelola tidak ikut mengeloia preduk-

32
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produk makanan berat ini tetapi pengelola menyewakan tempat
berjualan tersebut pade pihak lain. Dengan kata lain ini
merupakan kegiatan Xerjasama dan bersifat bagi hasil atau
disebut juga konsinyasi. Pendapatan dari hasil konsinyasi
merupakan pendapatan yang juga menambah hasil pada masing-
masing Tempat Peistirahatan.

Pendapatan dari Lokasi Pemasaran juga tidak hanya dari
penjualan saja tetapi juga dari papan-papan promosi yang di
letakkan pada masing-masing lokasi Tempat Peristirahatan. Akan

tetapi ini belum dilaksanakan secara maksimal.

4.2 Penggolongan biaya pemasaran

Werupakan cara untuk memisahkan biaya-biaya yang
dikeluarkan perusahasn dalam melakukan proses pemasaran
produk. Dengan mengadakan penggolongan biaya perusahaan
dapat mengetahui pemisahaan biaya yang dikeluarkan
perusahaan.

Koperasi Jasa Marga Bhakti IV memisahkan hiayanya dalam
3 bentuk antara lain: Biaya Operasional, Biaya Pembersih dan
Biaya Administrasi dan Umum. Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh
pengelola antara tahun 1998 sampai 2000 adalah sebagai berikut :

4.2.1 Biaya Pemasaran Berdasarkan Lokasi Tempat
Peristirahatan A (Gempol-Surabaya)
Biaya yang dikelnarkan untuk membiayai kegiatan
pemeéasaran Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti Bhakti IV
untuk daerah pemasaran daerah tempat peristarahatan A

(Gempol-Surabaya) adalah sebagai berikut:
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Tabel 5 : Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti IV
LAPORAN BIAYA
(LOKASI PEMASARAN DAERAM A)
Periode 1998 - 2000 (Rp]

Tahun
Jenis Biaya
1998 1999 2000
Bahan Pembersih 1542145 1969017 1566325
Biaya Adm dan umum. 28250000 26750000 26898418
Total Biaya 29792145 28719017 28464743

4.2.2 Biaya Pamasaran Berdasarkan Lokasi Tempat
Peristirahatan B (Gempol-Surabaya)
Biaya yang ’dikeluarkan untuk membiayai kegiatan
remasaran Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti Bhakti IV
untuk daerah pemasaran daerah tempat peristarahatan B

(Surabaya-Gempol) adalah sebagai berikut:

Tabel 6 : Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti IV
LAPORAN BIAYA
(LOKASI PEMASARAN DAERAH B)
Periode 1993 - 2000 (Rp)

Tahun
Jenis Biaya
1998 1999 2000
Biaya Adm dan Umum.| 28.250.000| 26.750.000| 26.898 4 18
Bahan Pembersih 1.542.145 1.969.017 1.566.325
Total Biaya 29.792.145| 28.719.017| 28.464.743



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-
o o

4.3 Menghitung Laba-Rugi Berdasarkan Lokasi

Tempat

Peristirahatan

Perhitungan: in! berguna untuk mengetahui seberapa hesar
tingkat laba atau rugi yang telah terjadi pada masing-masing
tempat peristirahatan pada tahun 1998, 1999 dan 2000. Sehingga
membantu untuk menghitung Profit Margin (PM) dan Operation
Ratio. Besarnya laba rugi Tempat Peristirahatan A dan B dapat
dilihat pada tabel berikut:

‘Tabel 7 : Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti IV
LAPORAN LAKA-RUGH
(LOKASI PEMASARAN DAERAH A)
Periode 1998 -~ 2100 (Rp)

Keterangan 1998 1999 2000
Penjualan 466920503| 462357 100| 464645670
BPP 414235504| 448897357| 423355110
Laba Kotor 52684999 13459743 41290560
Biaya Pemasaran

Bahan Pembersih 1542145] 1969017 1566325
Biaya Adm dan 28250000 26750000 268984 18
Umum.
Total Biaya 29792145| 28719017 28464743
Laba Bersih 22892834 -15259274| 12825817
Pendapatan Lain-lain 13225465 16023525 24129918
Total Laba Bersih 36118319 764251 36955735

Sumber : Lampiran 1-7
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LAPORAN LABA-RUGI

(LOKASI PEMASARAN DAERAH Bj

Periode 1998 - 2000 (Rp)

36

Tabel 8 : Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti IV

Keterangun 1998 1999 2000
Penjualan 301926036 316918700| 367 135600
BPP 267858196| 307713728| 334530873
Laba Kotor 34067840 9204972 32604727
Biaya Pemasaran
Biaya Adm dan 28250000; 26750000, 26898418
Umum.

Bahan Pembersih 1542145 1969017 1566325
Total Biaya 29792145| 28719017 28464743
Taba Bersih 4275695| -19514045] 4139984
Pendapatan Lain-lain 13225465 16023525 24129918
Total Laba Bersih 17501160| -3490520| 28269902

Sumber . Lampiran 1-7
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4.4 Menghitung Profitabilitas

Berdasarkan perhitungan laba-rugi dapat diperoleh profit

margin sesuai

vngan daerah pemasaran masing-masing dengan

cara membandingkan laba usaha dengan penjualan.

4.4.1 Menghitung Profit Margin Tanpa Penghasilan Lain-Lain
Perhitungan Profit Margin adalah dengan membandingkan

antara pendapatan bLersih dengan penjualan

bersih tempat

peristirahatan yang dikelola oleh Koperasi Karyawan Jasa Marga

Bhakti IV, Tabel pendapaten bersih dan penjualan bersih masing-

masing tempat istirahat yang disertai beban pokok penjualan
adalah sebagai berikut :

Tabel 9 : Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti IV
PENDAPATAN BEZRSIH, PENJUALAN BER SIH DAN
BEBAN POKOK PENJUALAN
(LOKASI PEMASARAN DAERAH A)
Periode 1998 ~ 2000 (Rp]

Pendapatan Penjualan Beban Pokok
Tahun
bersih bersih penjualan
1992 Rp.22.892.854 | Rp.466.920.503 Rp. 414.235.504
1999 | (Rp. 15.259.274) | Rp.462.357.100 Rp. 448.897.357
2000 | Rp.12.825.817 Rp.464.645.670 | Rp. 423.355.110
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Tabel 10 :

Koperasi Karvawan Jasa Marga Bhakti IV
PENDAPATAN BERSIH, PENJUALAN BERSIH DAN
BEBAN POKOK PENJUALAN
(LOKASI PEMASARAN DAERAH B)
Periode 1998 - 2000

-1}

—

Pendapatan Penjualan Beban Pokok
Tahun
bersih Bersih penjualan
1998 | Rp.4.275.667?5 | Rp.301.926.036 | Rp.267.858.196
1999 | (Rp.19.514.045) | Rp.316.918.700 | Rp.307.713.728
2000 | Rp.4.139.984 Rp.367.135.600 | Rp.334.530.873

Dari tabel 5 dan ¢ diatas dapat kita analisis dengan

menggunakan formula Profit Margin. Perhitungan Profit Margin

tanpa menambahkan pendapatan lain-lain pada masing-masing
lokasi tempat peristirahatan adalah sebagai berikut:

Tabel 11 : Koperasi Karyawan Jasa, Marga Bhakti IV

PROFIT MARGIN

(TANPA PENDAPATAN LAIN-LAIN)
Periode 1998 - 2000

Ta.ua TI A TIB
1998 0.049 0.0142
1993 - 0.033 - 0.062
2000 0.0276 0.0113

Setelah menganalisis data pada periode 1998 - 2000 dapat

diketahui rata-rata Profit Margin di dua lokasi pemasaran Koperasi

Karyawan Jasa Marga Bhakti IV Surabaya mengalami penurunan

yang cukup besar pada tahun 1998 ke 1999.dan penurunan yang

paling tinggi dicapai oleh daerah pemasaran A (Gempol-Surabaya).

Krisis ekonomi yang melanda bangsa Indonesia mengakibatkan
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kenaikan harga barang-barang dan menyebabkan kondisi pasar
cenderung lesu dan konsumen yang biasa membeli lebih
memiokuskan untuk lebih banyak menyimpan uang mercka
untuk keperluan lain daripada membeli barang walaupun harga
terjangkau.

Pada lokasi tempat istirahat A indikasinya adaiah dengan
melihat tingkat penjuelan yang menurun sedangkan beban pokok
penjualan yang najk. Pada lokasi istirahat B indikasinya adalah
kenaikan penjualan tidak seimbang dengan kenaikan heban pokok
Fenjualan yang  tidak  seimbang  dengan  kenaikan  rin gleat
renjualan. Tindakan ini mebuat pengecer tidak mengambil laba
terlalu banyak, meskivun pihak pengecer mengendalikan bilava
pemasaran mereka. Sehingga menyebabkan penurunan Profit
Margin yang cukup hesar.

Tahun 1999 ke 2000 di dua daerah pemasaran mengalami
kenaikan Profit Margin walaupun tidak sebesar pada tahun 1998,
hHal ini dikarenakan krisis ekonomi yang semakin membaik dan
keinginan konsumen untuk membeli barang khususnya eceran
kembali bergair: h.

Pada lokasi tempat istirahat A indikasinva adalah dengan
melihat tingkat penjualan yang kembali naik meskipiin tidak
seperti tahun 1998 sedangkan beban pokok penjualan  yang
menurun. Pada iokasi istirahat B indikasinya adalah kenailan
penjualan diiringi dengan kenaikan beban pokok penjualan yang
seimbang dengan kenaikan tingkat penjualan. Tindalkan ini
membuat pengecer dapat mengambil laba yang layal., ini disertai
dengan pengendaidan biaya pemasaran mereka., Sehin gra
menyebabkan kenaikan Profit Margin walau tidak sebesar tahun
1998.
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4.4.2 Menghitung Profit Margin Dengan Penghasilan Lain-Lain
Perhitungan Profit Margin dengan pendapatan lain-lain
adalah menjrmlahkan pendapatan bersih dengan pendapatan
Inin lain dan dibandingkan penjualan bersih tempat peristirahat ann
yang dikelola oleh Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti 1V. Tahel
rendapatan bersih dan penjualan bersih masing masing tempai

istirahat yang disertai pendapatan lain-lain adalah sebagai beriku

Tabel 12 : Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti IV
PENDAPATAN BERSIH, PENJUALAN BERSIH DAN
Pendapatan lain-lain
(LOUKASI PEMASARAN D AERAH Al
Periode 1998 - 2000 (Rp)

Pendapatan | ‘Penjualan  Pendapatan
Tahun | ‘ :
" bersih ber.ih lain-lain

st

1998 | Rp.22.892.851 | Rp.166.920.503 | B p. 13.225.468

1999 | (Rp. 15.259.274) | Rp.462.357.100 | Rp. 16.023.525 |
"’ 2000 | Rp.12.825.817 | Rp.164.645.670 | Rp.24.1.9.0 18 f

Tabel 13 : Koperasi Karyawan Jasa Marga Bhakti IV
PENDAPATAN BERSIH, PENJUALAN BERSIH DAN
Pendapatan Lain-Tain
(LOKASI PEMASARAN DAFRAH B)

Periode 1998 - 2000

Penaapatan Penjualan  Pend apatan
Tahun
bersik Bersih Lain-Lain

1998 Rp.4.275.6695 | Rp.301.926.036 | Rp.13.225.465

1999 (Rp.19.514.045) | Rp.316.918.700 | Rp.16.023.525

2000 | Rp..139.9%4 | Rp.367.135.600 |Rp.04.126.918
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Dari tabel 12 dan 13 diatas dapat kita analisis aengan
mengpgunakan formula Profit Margin. Per! itungan Profit Margin
tanpa menambahkan pendapatan lain-lain pada masing-masing

lokasi tempat peristirahatan adalah sebagai berikut:

Tabel 14 : Koperasi Ilaryawan Jasa Marga Bhakti IV
PRO®IT MARGIN
(DENGAN PENDAPATAN LAIN-LAIN)
Periode 1998 <ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>